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ABSTRAK

Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui faktor kepentingan bantuan O fficial
Development Assistance (ODA) Jepang terhadap Indonesia dengan metode

kepustakaan jenis penelitian deskriptif: dengan analisis.

Latar belakang adanya bantuan O fficial Development Assistance (ODA) Jepang
terhadap Indonesia merupakan faktor kepentingan ekonomi dan poltik Jepang
terhadap Indonesia. Faktor ekonomi karena kebutuhan Jepang akan sumber daya alam
dan jalur perdagangan luar negerinya. Faktor politik karena Indonesia merupakan
wilayah yang strategis bagi Jepang di mana dengan posisi strategis itu, Jepang
mampu mengamankan posisinya sebagai salah satu kekuatan dumnia. Peran Jepang
melalui Official Development Assistance (ODA) Jepang, terhadap Indonesia yakni

dalam hal pembangunan infrastruktur sosial dan ekonomi.
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i BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Jepang merupakan satu-satunya negara industri maju di Asia. Dengan

kemajuan ekonominya yang pesat, Jepang diharapkan untuk memberikan kontribusi
bagi perkembangan ekonomi di dunia khususnya bagi kawasan Asia. (sumber: Lim

Hua Sing, 2001, Peranan Jepang di Asia, hal. 238)

Melalui kontribusi-kontribusi yang dilakukannya kepada dumia, secara timbal
balik Jepang mendapatkan manfaat dar perkembangan ekonomi dunia, hal ini juga
dapat menciptakan kemajuan-kemajuan lebih lanjut dan untuk memperbaiki kualitas

kehidupan masyarakat Jepang di masa akan datang

Banyak faktor yang menyebabkan Jepang dipandang sebagai negara yang

ekonominya kuat, salah satunya karena memiliki ribuan perusahaan besar yang

didukung oleh perusahaan-perusahaan kecil dan menengah Dalam perusahaan
tersebut, orang Jepang berkerja keras siang dan malam sebagaimana sistemasi
perusahaan-perusahaan Jepang (Keirefsu) yang ada dan telah mendapat reputasi yang
baik di Jepang serta sebagai satu-satunya negara adidaya ekonomi di Asia, sehingga

dapat memberikan kontribusi-kontribusi luar biasa besar bagi ekonomi Jepang.

Dalam menilai bahwa suatu negeri telah mencapai status yang disebut ‘adidaya
ekonomi’ yakni dengan menelaah produk nasional bruto (GNP) per kapita, neraca-
neraca pembayaran internasional, neraca-neraca aktiva pasiva eksternal, serta

pendapatan yang dapat dibelanjakan dan tabungannya, sehingga dapat memperoleh
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suatu gambaran yang lebih jelas tentang tingkat perkembangan ekonomi suatu negara
termasuk Jepang Selanjutnya untuk menentukan apakah Jepang layak disebut
sebagai sebuah ‘adidaya ekonomi’, dapat melihat data berikut:

Pada tahun 1992 Jepang memperlihat (GNP) per kapitanya pada urutan ketiga
dari sejumlah negara. Jepang berada pada urutan ketiga, di bawah Switzerland dan
Luxembourg. Amerika Serikat berada pada urutan kedelapan, dengan GNP per
kapitanya sebesar US$5.100 jauh di bawah GNP per kapita Jepang. Surplus
perdagangan Jepang dengan Amerika Serikat meningkat secara substansial dari
US$43,4 miliar pada tahun 1991 menjadi US$50,2 miliar pada tahun 1992. Demikian
pula surplus perdagangannya dengan Masyarakat Eropa meningkat tajam dari

US$33,4 miliar US$39,4 miliar selama periode yang sama. Neraca perdagangan
Jepang dengan semua negara lain meningkat secara substansial dari US$103,0 miliar
pada tahun 1991 menjadi US$132,3 miliar pada tahun 1992 (sumber: Lim Hua Sing,
2001, Peranan Jepang di Asia, hal. 240).

Dengan demikian, kendati terjadi ‘ekonomi gelembung’sejak tahun 1991, dan
berlanjutnya ekonomi yang lamban, namun seperti yang digambarkan di atas, surplus
perdagangan internasional Jepang vyang luar biasa besar telah memungkinkannya

untuk memenangkan gelar sebagai ‘adidaya ekonomi’. Maka dari itu, Jepang

diharapkan untuk memberikan kontribusi yang lebih besar melalui bantuan
pembangunan resmi, kepada bagian-bagian dumia lain, diantaranya kepada negara-
negara di Asia. Ada pun salah satu hal yang dilakukan Jepang dalam meningkatkan
perekonomian di Asia yaitu dengan cara member ikan bantuan Juar negeri Jepang atau
biasa dikenal dengan sebutan O fficial Development Assistance (ODA). O fficial
Development Assistance (ODA) Jepang imi berkembang sesuai dengan perkembangan
perekonomian di Jepang. Bantuan Official Development Assistance (ODA) Jepang
terhadap Asia im diantaranya berupa investasi Jepang di Asia serta kerja sama

industrial antara Jepang dan Asia. Kerja sama dan kolaborasi industrial terdin dari
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transfer teknologi, penelitian dan pengembangan, kerja sama Original Equipment

Manu facturing (OEM), kerja sama penjualan dan kerja sama bisnis.

Jepang mulai mengalirkan bantuan O fficial Development Assistance (ODA)
Jepang nya ke Asia yakni pada dekade 1950-an tepatnya tahun 1954 setelah Jepang
lepas dart pendudukan sekutu tahun 1952. Saat itu Jepang mulai mengalirkan bantuan
ekonominya ke Asia Tenggara termasuk Indonesia setelah Jepang mulai bergabung
dengan Colombo Plan yang menandai dimulainya penyaluran bantuan luar negeri

Jepang ke sejumlah negara-negara di kawasan Asia. Bantuan luar negeri Jepang

untuk pertama kalinya meski dengan jumlah kecil diberikan kepada Birma. Setelah
itu, pada tahun yang sama Jepang juga memberikan bantuan ke Filiphina dan

Indonesia.

Dari negara-negara Asia yang telah menerima O fficial Development Assistance
(ODA) Jepang, China dan Indonesia selama ini merupakan negara-negara penerima
O fficial Development Assistance (ODA) Jepang yang besar, dimana pengintroduksian

‘ekonomi pasar sosialis” China sejak tahun 1979 membutuhkan bantuan asing dalam

jumlah yang cukup besar, khususnya dari Jepang. Adapun Indonesia dan tahun 1960
hingga 2006 merupakan penerima bantuan O fficial Development Assistance (ODA)
terbesar dari Jepang dengan total bantuan lebih dari US$29 5 miliar. Hal tersebut ada
kaitannya dengan ukuran negerinya, dan sebagiannya karena keinginan kuatnya untuk
mempercepat pembangunan infrastruktur-infrastruktur sosial dan ekonominya. Lain
halnya dengan China & Indonesia, Singapura karena negeri itu telah menjadi sebuah
negara berkembang vyang telah majm, maka pencairan O fficial Development
Assistance (ODA) Jepang hampir tidak ada lagi. Sebagai gantinya, dijalin kerja sama
keduanya, yakni kerja sama teknis antara Singapura dan Jepang serta usaha-usaha

bersama keduanya untuk membantu negara-negara yang sedang berkembang lainnya.

Sebagaimana dipaparkan di atas, China & Indonesia adalah negara yang
mendapat bantuan O fficial Development Assistance (ODA) Jepang yang terbesar.
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Asia merupakan penerima O fficial
Development Assistance (ODA) Jepang yang terbesar. Sebagai contoh: Official
Development Assistance (ODA) bilateral Jepang ke Asia meningkat sebanyak 2,6 kali
dann US$1,73 miliar pada tahun 1985 menjadi US$4,52 miliar pada tahun 1991. Asia
menerima 51 persen dari seluruh Official Development Assistance (ODA) bilateral
Jepang pada tahun 1991 (sumber: Lim Hua Sing, 2001, Peranan Jepang di Asia, hal.
251).

Berikut adalah gambaran tentang negara-negara Asia penerima O fficial

Development Assistance (ODA) Jepang selama periode 1987-1991:

Enam penerima Official Development Assistance (ODA) Jepang terbesar
adalah Indonesia sebesar US$4,77 miliar merupakan 13,9 persen dari keseluruhan,

China sebesar US$3,37 mihar atau 9,8 persen, Filipina sebesar US$2 42 miliar atau

7,1 persen, Thailand sebesar US$1,98 miliar atau 5,8 persen, India sebesar US$1,72
mihar atau 5,0 persen dan Bangladesh sebesar US$1,54 miliar atau 4,5 persen

(sumber: Lim Hua Sing, 2001, Peranan Jepang di Asia, hal 251).

Melalm bantuan tersebut, maka tidak diragukan lagi melalm O fficial
Development Assistance  (ODA) Jepang, Asia telah berusaha memperbaiki
mfirastruktur sosial ekonomi dan sektor produksinya dengan cukup besar. Dengan
menggunakan O fficial Development Assistance (ODA) Jepang Asia telah
mendapatkan manfiaat dari transfer teknologi dan pengetahuan manajerial dan Jepang.
Tanpa modal, teknologi dan pengetahuan manajerial Jepang, proses industrialis dan

modernisasi di Asia selama ini pasti akan jauh lebih lambat.

Kontribusi Jepang akan terus menjadi sebuah faktor yang penting, faktor yang
tak dapat diabaikan dalam pembangunan ekonomi Asia. Dengan demikian, dart data
perkembangan perekonomian di Jepang dapat diberikan hipotesis bahwa O fficial
Development Assistance (ODA) Jepang berpengaruh terhadap perkembangan

perekonomian Asta, khususnya Asia Tenggara termasuk Indonesia yang menjadi

4 Universitas Darma Persada




penerima bantuan  Official Development Assistance (ODA) Jepang terbesar.
Dinamika hubungan antara Jepang dan dan Indonesia terkait dengan sejarah
kolonialisme Jepang di Indonesia dan posisi Indonesia yang strategis dari segi
ekonomi dan politik Jepang, di mana Jepang sangat bergantung pada sumber daya
alam Indonesia serta stabilitas keamanan jalur pelayaran di Asia Timur yang

melewati Indonesia. Sebaliknya, Jepang mempunyai peran sebagai penggerak

pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengkaji lebih jauh tentang
Of ficial Development Assistance (ODA) Jepang dengan tema “ Faktor kepentingan

bantuan O fificial Development Assistance (ODA) Jepang terhadap Indonesia™.

B. Permasalahan

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana latar belakang OQfficial Development Assistance (ODA)
Jepang?

2. Bagaimana faktor kepentingan Jepang terkait bantuan O fficial
Develo pment Assistance (ODA) Jepang terhadap Indonesia?

3. Bagaimana peran Official Development Assistance (ODA) Jepang

dalam perekonomian Indonesia ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1. Latar belakang adanya Official Development Assistance (ODA)
Jepang
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2. Faktor kepentingan Jepang dalam bantuan Official Development
Assistance (ODA) Jepang terhadap Indonesia
3. Peran Qfficial Development Assistance (ODA) Jepang dalam

perekonomian di Indonesia.

D. Landasan Teori

1. Ofjfida Development Assistance (ODA) Jepang

Official Development Assistance (ODA) Jepang adalah bantuan luar negeri.
Menurut Lancaster, O fficial Development Assistance (ODA) Jepang adalah bagian

dani development assistance commitee dari organization for economic cooperation

and. development (DAC-OECD) vyakni badan yang bertanggung jawab terhadap
penyediaan dana atau pinjaman luar negeri untuk diberikan kepada negara-negara
miskin dan berkembang, guna menuntaskan pembangunan berkelanjutan. Berkaitan
dengan bantuan luar negeri, development assistance commitee dari organization for
economic cooperation and  development (DAC-OECD) merupakan badan yang
bertanggung jawab terhadap penyediaan dana atau pinjaman luar negeri untuk
diberikan kepada negara-negara miskin dan berkembang, guna menuntaskan

pembangunan berkelanjutan.

Bantuan luar negeri atau O fficial Development Assistance (ODA) Jepang
memiliki pengertian arus dana kepada negara-negara berkembang dan kepada
lembaga multilateral yang diberikan oleh lembaga-lembaga resmi termasuk negara
atau pemerintah daerah, atau perwakilannya dengan masing-masing transaksi
memenuhi persyaratan: (a) dilaksanakan untuk tujuan meningkatkan pembangunan

ekonomi dan kesejahteraan negara-negara berkembang, (b) bersifat lunak

(concessional) dan memiliki hibah (gramt element) sekurang-kurangnya 25%

(dihitung dengan discount. rate 10%).
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O fficial Development Assistance (ODA) terdin dari hibah dan pinjaman
yang memiliki jatuh tempo (maturity) yang panjang dengan mengenakan suku bunga
di bawah suku bunga pasar. Official Development Assistance (ODA) Jepang
dilaksanakan sesuai dengan falsafah, prinsip dan lain-lain yang tercantum dalam

piagam O fficial Development Assistance (ODA) Jepang.

Berdasarkan wuraian di atas, penulis mensintesiskan bahwa O fficial

Development Assistance (ODA) Jepang adalah bantuan luar negeri Jepang terhadap

negara miskin dan berkembang dengan mempertimbangkan kepentingan Jepang itu

sendiri.

2. Teori Ketergantungan

Menurut Lichtheim : Ada saling ketergantungan dari negara maju dan
negara berkembang sebagaimana Jepang sebagai negara maju dan Indonesia sebagai
negara berkembang. Hubungan yang terjadi antara Jepang dan Indonesia dapat
dikatakan sebagai hubungan antara negara ‘periphery’ dengan negara ‘core’. Negara
periphery merupakan negara yang dianggap tidak memiliki kemampuan untuk
mengontrol ekonominya, dan bahkan kerap kali disinggungkan terhadap aspek
polittknya juga. Dari negara periphery tersebut ada yang disebut dengan negara core,
yaitu negara yang memutuskan dan mengontrol model pembangunan negara
periphery. Hubungan antara negara periphery dan negara core dapat dijelaskan
sebagai hubungan ketergantungan, di mana negara periphery bergantung kepada
negara core. Sifat hubungannya adalah dominasi dan subyektif dari negara core
terhadap negara periphery. (Lichtheim, George. 1971. [mperialism, New York:
Frederick Praeger). Negara core dapat melakukan kontrol terhadap pembangunan

ekonomi negara periphery karena negara core adalah negara maju yang memiliki

kondisi ekonomi dan politik yang stabil. Sementara negara periphery dapat

diasosiasikan dengan negara berkembang Asosiasi tersebut dikarenakan negara
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berkembanglah yang selama ini menerima bantuan luar negeri dari negara maju atau

negara core.

Menurut Theotonia Dos Santos dalam kutipan Balaam dan Veset
Hubungan ketergantungan antara negara maju dan negara berkembang adalah suatu
kondisi di mana ekonomi suatu negara diintervensi dan diekspansi oleh kehadiran

negara lain. Bentuk ketergantungan yang terjadi antara negara maju dan negara

berkembang, di mana negara maju melakukan ekspansi ekonomi terhadap negara
berkembang, sementara negara berkembang banya dapat derefleksi dari ekspansi
tersebut, baik itu refleksi yang bersifat positif maupun refleksi yang bersifat negatif.
(Balaam, David N. dan Veseth, Michael. 2008. “Introduction to international Political

Economy, Fourth Edition”, New Jersy: Pearson Education).

Berdasarkan uraian di atas penulis mensintesiskan bahwa dalam hubungan

ketergantungan yang terjadi antara Jepang dan Indonesia, maka Jepang merupakan
negara core, Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang belum
memiliki kondisi ekonomi dan politik yang stabil dan memerlukan bantuan asing
termasuk dari Jepang. Oleh karena itu, posisi Indonesia dalam hubungan Jepang dan
Indonesia adalah negara periphery. Dikatakan demikian karena posisi Indonesia yang

bergantung terhadap bantuan pembangunan dan Jepang.

3. Ekonomi

Menurut Adam Smith: Ekonomi adalah penyelidikan tentang keadaan dan
sebab adanya kekayaan negara (Mikhael, 2008, “Filsafat Ekonomi”, hal 17)

Menurut Paul A. Samuelson : Ekonomi adalab cara-cara yang dilakukan

oleh manusia dan kelompoknya untuk memanfaatkan sumber-sumber yang terbatas
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untuk memperoleh berbagai komoditi dan mendistribusikannya untuk dikonsumsi

oleh masyarakat (Mikhael, 2008, “Filsafat Ekonomi’, hal. 22)
Prinsip Ekonomi :

Prinsip ekonomi merupakan pedoman untuk melakukan tindakan ekonomi
yang didalamnya terkandung asas dengan pengorbanan tertentu diperoleh hasil yang
maksimal. Prinsip ekonomi adalah dengan pengorbanan sekecil-kecilnya untuk
memperoleh hasil tertentu, atau dengan pengorbanan tertentu untuk memperoleh hasil

semaksimal mungkin (Mikhael, 2008, “Filsafat Ekonom1”, hal. 59).

E. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kepustakaan jenis penelitian

deskriptif dengan sumber-sumber dar buku-buku dan pengamatan (observasi).

F. Sistematika Penulisan

Bab I, merupakan bab pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
perimasalahan, tujuan peneltian, landasan teori, metode penelitian dan sistematika
penulisan.

Bab II, merupakan pemaparan tentang sejarah dan perkembangan o fficial
development assistance (ODA) Jepang.

Bab 1II, merupakan pembahasan tentang faktor kepentingan bantuan o fficial
development assistance ((ODA) Jepang terhadap Indonesia.

Bab IV, kesimpulan.
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